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Abstrak—Indonesia adalah negara yang bisa

dikatakan memiliki cuaca dan iklim yang khusus
dan rumit. karena Indonesia berada pada daerah
garis Khatulistiwa, berbatasan dengan dua
samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera
Pasifik [1]. Keunikan cuaca dan iklim yang
dimilikinya ini juga menyebabkan kondisi cuaca
akan sangat berpengaruh terhadap Kkondisi
Lingkungan. Maka pengamatan cuaca sangat
diperlukan untuk dijadikan bahan
memperkirakan cuaca pada waktu yang akan
datang. Data cuaca juga bisa dimanfaatkan untuk
instasi yang membutuhkan data cuaca seperti
salah satunya pada bidang pertanian dan
perkebunan [2].
Untuk mengukur cuaca dengan sistem
pengamatan secara otomatis maka dibuatlah
AWS [3]. Rancang bangun AWS menggunakan
Lora AS923-2 sebagai pemanfaatan teknologi
Lora AS923-2 untuk keperluan lingkungan
penelitian. Melalui pemanfaatan Integrated Smart
Farming Sistem dapat memberikan nilai tambah
ekonomi dan  mendorong  perekonomian
pertumbuhan saat ini dan dapat memanfaatkan
sejumlah kecil perangkat tertentu [2]. Untuk
merancang suatu sistem Automatic Weather
Station dengan menggunakan modul komunikasi
wireless untuk mempermudah pemantauan cuaca
pada lingkungan dan lahan perkebunan
pemodelan sistem ini menggunakan sensor suhu
dan kelembaban, sensor tekanan udara, sensor
cahaya, sensor curah hujan, sensor arah angin,
serta kecepatan angin. Dari semua node data akan
dikirimkan ke gateway untuk dipantau [4].

Kata kunci — lingkungan, integrated smart
Jfarming, authomatic weather station, lora-AS923-2

Abstract—Indonesia is a country that can be said
to have a special and complicated weather and
climate. Indonesia Indonesia is located on the
equator, with two oceans namely the Indian Ocean
and the Pacific Ocean. The uniqueness of this
interesting weather and climate also causes weather
conditions to greatly affect environmental
conditions. Therefore, the weather is needed to be
used as forecast material in the future. Weather data
can also be used for institutions that require
weather data, such as in agriculture and
plantations. To measure the weather with an
automatic observation system, AWS was created.
The AWS design uses Lora AS923-2 as the
utilization of Lora AS923-2 technology for the
purposes of the research environment. The use of
the Integrated Smart Farming System can provide
added economic value and drive the current
economic growth and can use a small number of
certain devices. To design an Automatic weather
station system using a wireless communication
module to monitor the weather in the environment
and plantation land, this system modeling uses
temperature and air temperature sensors, light
sensors, rainfall sensors, and wind speed. From all
node data will be sent to the gateway to be
monitored
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I. PENDA
HULUA

N

Smart Farming adalah istilah baru di sektor
pertanian, yang bertujuan untuk mengubah
teknik tradisional menjadi solusi inovatif
berbasis Teknologi Komunikasi Informasi
(TIK). yang dicanangkan Kementrian Pertanian.
Smart farming mendorong untuk bekerja lebih
efisien, terukur, dan terintegrasi. Melalui
teknologi, mampu melakukan praktek bertani
dengan mengandalkan mekanisasi, dari tanam
hingga panen secara akurat. Beberapa teknologi
smart farming untuk pertanian atau perkebunan
serta pengumpulkan informasi data cuaca
dengan menggunakan sensor suhu dan
kelembaban, tekanan udara, sensor cahaya,
sensor curah hujan, sensor arah angin, serta
kecepatan angin [5].

Automatic ~ Weather  Stations  banyak
digunakan  untuk  mengumpulkan  data
meteorologi dan iklim. Organisasi Meteorologi
Dunia (WMO) menyediakan publikasi dengan
pedoman untuk implementasi, instalasi, dan
penggunaan stasiun-stasiun ini [6]. Di era baru
ada kebutuhan yang semakin meningkat untuk
penerapan sistem pengamatan otomatis yang
akan memberi data waktu nyata yang
dibutuhkan untuk merancang dan menerapkan
kebijakan lingkungan yang tepat. Dalam Proyek
Akhir ini, tinjavan dilakukan mengenai
teknologi yang saat ini digunakan untuk
penerapan Stasiun Cuaca dengan memanfaatkan
Arduino sebagai mikrokontroler dan beberapa
sensor yang digunakan untuk parameter cuaca
guna mendukung penelitian Integrated Smart
Farming Di Laboratorium Inacos Universitas
Telkom.

Oleh karena itu, pada proyek akhir ini
membuat perangkat AWS Node Sensor dengan
memanfaatkan beberapa sensor yang dapat
digunakan untuk monitoring Lingkungan
dengan menggunakan Lora berbasis AS923-2.
Pada proyek Akhir ini Lora yang digunakan
yaitu Lora RFM95 sebagai modul komunikasi
wireless. Sistem yang dikembangkan ini khusus
untuk  penerapan  Stasiun Cuaca  guna
mendukung  penelitian  Integrated  Smart
Farming Di Laboratorium Inacos Universitas

Telkom. Serta untuk membantu mengukur
memonitoring cuaca dan mengumpulkan data
cuaca secara otomatis kemudian dikirimkan ke

gateway untuk dipantau di website [7].

II. KAJIAN
TEORI

A. Automatic Weather Station (AWS)

Automatic Weather Station atau Stasiun
cuaca adalah seperangkat alat atau instrumen
yang digunakan untuk mengamati kondisi atau
perubahan cuaca dan mengirim data secara
otomatis. Iklim dan atmosfer di suatu wilayah
dan merekamnya kedalam bentuk data. Setelah
direkam, data tersebut disimpan kedalam data
logger dan selanjutnya untuk dipelajari oleh
pengguna atau peneliti [8]
B. AWS Node Sensor

AWS Node Sensor adalah perangkat yang
bertanggung  jawab  untuk  pengukuran,
pemrosesan dan pengiriman data menuju
gateway. Pada AWS Node Sensor yang dibuat
menggunakan Lora RFM95w dengan baterai
sebagai catu daya. AWS Node Sensor ini terdiri
dari beberapa sensor yang digunakan untuk
mendeteksi perubahan cuaca diantaranya,
sensor suhu dan kelembaban , tekanan udara ,
intensitas cahaya, kecepatan angin, arah angin,
serta sensor curah hujan [9]
C. Serial Paripheral Interface

Serial Paripheral Interface (SPI) adalah
protokol  sinkron  yang  memungkinkan
komunikasi serial antara master dan perangkat
slave atau untuk dapat melakukan komunikasi
serial antara Arduino dengan device lain yang
juga menggunakan komunikasi dengan protocol
serial. Pada Proyek Akhir ini menggunakan
Lora RFM95w yang menggunakan port SPI
[10].
D. Topologi

Topologi ini mengacu pada tata letak fisik
perangkat pendukungnya dalam suatu jaringan
komunikasi antar satu perangkat dengan
perangkat lSainnya. Fungsi utamanya adalah
menggambarkan pola koneksi jaringan node.
Berikut merupakan Blok diagram Topologi [10]

GATEWAY

AN

NODE SENSOR 1

NODE SENSOR 2

E. Lora RFM95w

Merupakan sistem komunikasi nirkabel atau

GAMBAR 2. 1
TOOLOGI

komunikasi jarak jauh dan berdaya rendah. Lora
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RFM95w ini dapat mencapai sensitivitas dari -
111 sampai 136dBm dengan kristal dan bill of
material berbiaya rendah. Sensitivitas tinggi
yang dikombinasikan dengan penguat daya +20
dBm sehingga optimal untuk aplikasi apapun
yang membutuhkan jangkauan atau ketahanan.
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Memanfaatkan pita gelombang RF (Radio
Frequency) 868/915Mhz. Lora RFM95w ini
digunakan untuk melakukan pembacaan data
kepada gateway node.

F. Sensor BME280

Sensor BME280 merupakan modul sensor
digital yang dapat mengukur data sensor untuk
tekanan udara. Sensor BMP280 ini mendukung
antarmuka 12C dan SPI. Prinsip kerja sensor
tekanan udara mengandalkan piezoelektrik yang
merupakan salah satu jenis sensor tekanan yang

GAMBAR 2.2

LORA RFM95W

dapat menghasilkan sinyal tegangan keluaran
yang sebanding dengan tekanan yang
diterapkan. Tekanan udara biasanya digunakan
untuk menentukan seberapa tinggi tempat
tersebut.

G. Sensor curah hujan

Sensor curah hujan merupakan alat
parameter hujan untuk mengukur jumlah curah
hujan yang turun kepermukaan tanah pada
Smart Farming dengan membandingkannya

GAMBAR 2.3
SENSOR BME280

dengan per satuan luas. data hasil dari
pengukuran dapat di kirim melalui komunikasi
serial ke lora untuk di kirimkan ke gateway.

H. Sensor cahaya BH1750

Sensor cahaya BHI1750 adalah module
intensitas cahaya digital yang memiliki keluaran
sinyal digital, sehingga tidak memerlukan
perhitungan yang rumit. yang didalamnya sudah
terdapat rangkaian ADC (analog to digital

GAMBAR 2. 4
TIPPING BUCKET

converter) Sensor BH1750 ini lebih akurat dan
lebih mudah untuk digunakan. Sensor ini biasa
digunakan pada ponsel untuk memanipulasi
kecerahan layar berdasarkan pencahayaan
lingkungan [11]
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GAMBAR 2.5
SENSOR CAHAYA BH1750
I. Anemometer (ultrasonik). Satuan yang mengukur kecepatan
Anemometer  merupakan  sensor  yang aliran udara dari tekanan tinggi ke tekanan
digunakan untuk mengukur kecepatan angin rendah. Udara dengan suhu yang tinggi
yang paling banyak digunakan dalam bidang mengalami proses pemuaian. Udara yang
meteorologi dan geofisika atau stasiun memuai akan turun tekanannya dan menjadi
perkiraan cuaca. Anemometer ini ringan  sehingga  bergerak naik  [10]
menggunakan  sensor resonansi  akustik
GAMBAR 2. 6
ANEMOMETER
J. SHT20 dengan sensor yang telah terkalibrasi dan
SHT20 merupakan sensor suhu dan penggunaan dayanya rendah yaitu 3.3volt. Untuk
kelembapan dengan ukuran lebar papan 3x3mm penggunaan jangka panjang, SHT20 dapat
dan tinggi 1.lm sedangkan sensornya sendiri dikatakan sangat baik dikarenakan akurasi dan
terbuat dari silicon dan dilindungi dari rangka stabilitasnya [11].

timah berlapis Cu dan hijau. SHT20 disajikan

GAMBAR 2.7
SHT20
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K. Arduino Mega (ATMEGA 2560)

Arduino Mega (ATMEGA 2560) merupakan
mikrokontroler pada ATMEGA 2560 mempunyai
54 input/ output digital yang mana 16 pin
digunakan sebagai PWM keluaran, 16 masukan
analog, dan di dalamnya terdapat
16 MHZ. Arduino Mega 2560 dapat berkerja
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dengan daya minimal 5V sampai 20V tetapi akan
sangat direkomendasikan memberi daya 6 sampai
12 volts demi menghindari overheat pada
regulator dan merusak papan Arduino tersebut
[12]

GAMBAR 2. 8

ARDUINO MEGA (ATMEGA 2560)

L. Wind Vane Direction

Wind Vane Direction merupakan sensor
yang digunakan untuk menentukan arah angin,
mendeteksi 8 arah angin diantaranya : utara,
timur laut, timur, tenggara, selatan , barat daya,
barat , barat laut, mempunya 8 sensor magnetik
dan 8 digital output.
M. Baterai

Baterai adalah perangkat yang mengandung
dari satu atau lebih sel elektrokimia untuk
memberi daya pada perangkat listrik. Baterai
yang digunakan pada Proyek Akhir ini
mempunyai tegangan keluaran 3,7 V dengan daya

baterai 3000 mAH [10].
N. Arduino IDE

IDE (Integrated Development Environment)
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
untuk mengedit, mengkompilasi dan mengunggah
kode di Perangkat Arduino serta untuk
mengembangkan aplikasi mikrokontroler. Berikut
ini IDE Arduino yang dapat dilihat [13].

HI.METODE

A. Model Sistem Perancangan AWS Node

Berbasis Lora AS923-2

PEMOGRAMAN
SENSOR

/ GATEWAY \>.

MODEL SISTEM PERANCANGAN AWS

Pada Proyek Akhir ini menjelaskan tentang
model perancangan bahwa dari ke enam Node
sensor  diantaranya  sensor =~ BMP280,
Anemometer, sensor cahaya, sensor curah
hujan, sensor SHT20 dan sensor Wind Vine
Direction akan dilakukan pemograman sensor
untuk pengujian sensor memastikan bahwa
sensor berjalan dengan baik. Serta Lora

RFMO95w  sebagai  Transceiver  untuk
mengirim data secara nirkabel Setelah
pengujian bila berhasil Sensor Node akan
melakukan pembacaan nilai besaran fisis dari
sensor yang terpasang. Setelah data dari
sensor didapatkan, data tersebut dikirimkan
ke Node gateway menggunakan modul
Tranceiver yang terpasang.
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B. Diagram Alir Perancangan Sistem AWS Node

< MULA >
STUDS UTERASI

PENENTUAN
KOMPONEN

PENGUIIAN SENSOR
DAN LORA

PEMBUATAN DESAIN
SKEMATIX PC3

i

|

PEMASANGAN DAN
PENGUIAN HARDWARE

PENEMPATAN PADA
CASING

\.u/J\

BERHASIL

e /’\ Tidak
REVISI HARDWARE ) —
PROGRAM P S BN ’F““s‘é::g:"(”
S .
)
PEMAUATAN PROTOKO! RO
KOMUNIKAS! ANTAR | PRMETE
NODE
GAMBAR 3.2
DIAGRAM ALIR SISTEM AWS

Pada Proyek Akhir ini merancang
Automatic Weather Station (AWS) Node
Sensor ditujukan untuk mempermudah
dalam pemantauan cuaca dan membaca data
sensor dalam Integrated Smart Farming.
Proses perancangan sistem ditunjukkan oleh
Gambar 3.2. Pada bagian ini akan dijelaskan
tahapan dan alur proses perencanaan dengan
menggunakan mikrokontroler dan modul
komunikasi RFM95w. Diagram alir
merupakan konsep pengerjaan perangkat
keras node sensor dari awal hingga
pembuatan hardware selesai dibuat. Pada
tahap perancangan menentukan komponen
yang akan digunakan dan sistem yang
berjalan pada hardware. Selanjutnya

pembelian sensor dan komponen yang
dibutuhkan serta melakukan pembuatan
desain PCB dengan bantuan software Eagle
cad. Tahap selanjutnya menentukan
pemograman node dengan Arduino IDE
yang meliputi sensor BMP/E 280 , sensor
cahaya, sensor curah hujan, sensor
anemometer, sensor SHT20, serta sensor
Wind Vane Direction dan pengiriman data
sensor menggunakan modul komunikasi
RFM95w. Jika komponen dari sistem node
tersebut tidak berjalan maka akan dilakukan
evaluasi ulang atau melakukan revisi.

C. Blok Diagram Sistem Keseluruhan Automatic
Weather Station
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| NODE |
I
INPUT ‘ ‘ PROCESS ‘ | OUTPUT
SENSOR WIND
VANE DIRECTION
DIRECTION
SENSOR BME280 |||
SENSORCL{R_AH Ll PEMBACAAN
HUJAN LORA RFMosW || | .|  sENsor
YANG
ANEMOMETER DIKIRIM KE
GATEWAY
SENSOR BH1750 >
SENSOR SHT20

(o 1)( Comoes 1 ) ( Cowmer ] )

It DATA
DITAMPILKAN
PADA WEBSITE

DATA SENSOR TTGO LORA

\ # N PN 7

GAMBAR 3.3
BLOK DIAGRAM KESELURUHAN
di proses dan dikirim melalui Lora
RFMO95w sebagai TX. Dari sistem AWS
secara  keseluruhan. Dimana, hasil
pembacaan sensor dari tiga buah node
akan diteruskan ke Node Gateway.

Node Sensor memiliki tiga bagian utama
blok diagram yaitu masukan, proses, dan
keluaran. AWS Node sensor dalam
pengiriman data sensor untuk Smart

Farming menggunakan 6 sensor yaitu : .

sensor bme/p280, sensor shi20, sensor D. Blok Diagram Perangkat Keras AWS Node
curah hujan, anemometer , sensor cahaya Adapun blok diagram Perangkat Keras dari AWS
dan sensor arah angin atau Wind Vane Node Sensor seperti pada Gambar berikut ini.

Direction. data yang telah didapatkan
oleh sensor-sensor yang digunakan akan

BEMP2E0

SHT2D

BH1750
LORA RFM95W

* ARDUING UNO "

WIND VANE DIRECTION

ANEMOMETER

TIPPING BUCKET

GAMBAR 3. 4
BLOK DIAGRAM PERANGKAT KERAS AWS NODE

15 km dengan kondisi yang LOS ( Line OF

E. Spesifikasi Lora REM95W Sight ) . Memanfaatkan pita gelombang RF
(Radio  Frequency) 868/915Mhz  serta
Modul RFM95W merupakan modul berdaya rendah

komunikasi Lora single chanel [14]. Sistem
ini memiliki kemampuan dengan
komunikasi jarak jauh hingga 8 km sampai
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TABEL 3. 1
SPESIFIKASI LORA RFM95W
Spesifikasi Lora REM95w
Pita frekuensi 868 /915 Mhz
Faktor penyebaran 6-12
Bandwidth 125 — 500Khz
Kecepatan bit 293 — 37,5 kbps
Perkiraan sensitivitas -111 - -136 dBm
sama. Pada pengujian sensor curah hujan
I\_/-HASILPAN PEMBAHASAN dilakukan ~ dengan  perbandingan  nilai
A. Skenario Pengujian Perangkat perhitungan manual berdasarkan spesifikasi
Pada BAB ini akan dilakukan pengujian dan sensor dan nilai sensor curah hujan yang
analisis hasil simulasi perancangan yang telah digunakan,  untuk  sensor ~ arah  angin
dilakukan dari perangkat Node Sensor yang pengujiannya dengan cara meletakan Kipas
telah dibuat oleh penulis. Untuk melakukan data angin di 8 titik arah mata angin yang berbeda
sensor pada Node telah terbaca dan terkirim dan dilakukan di berbagai jarak yang berbeda ,
makan dilakukan pengujian untuk memastikan agar me.ndapatkar} kecepatan. angin  yang
data telah terbaca oleh mikrokontroler berbeda juga, sehingga semakin jauh sensor
kemudian dikirim dengan menggunakan modul arah angin dari sumber angin maka kecepatan
komunikasi yaitu menggunakan Lora RFM95w. angin semakin lambat untuk arah gerak angin
pengujian yang dilakukan penulis dengan sendiri diukur melalui hall effect sensor yang
membaca data dari sensor-sensor yang telah dihasilkan Ketika palang angin berpindah posisi
diproses dan diolah oleh Arduino agar saat angin berhembus. Pada sensor kecepatan
menghasikan nilai yang sesuai dan sebenarnya. angin anemometer menggunz.i.kan Peplbandlqg
merk edison. Pada pengujian ini penulis
Pengujian sensor-sensor melakukan percobaan dengan kipas angin
sebagai sumber angin dan meletakan kipas
angin dengan jarak yang berbeda beda dan
* dilakukan secara bersamaan.
Pengujian pengiriman data RF
B. Persamaan Nilai Akurasi Setiap Sensor
. ¥ Untuk mendapatkan nilai akurasi dengan
Pengujian jarak di lokasi dengan obstacle nilai error dari setiap percobaan yang telah
dikerjakan penulis menggunakan persamaan
seperti :
L Akurasi = 100% -% error
Pengujian jarak di lokasi implementasi
Dengan,
GAMBAR 4. 1 Yoerror = Nilai pengukuran—Nilai sebenarnya < 100

SKENARIO PENGUJIAN PERANGKAT

Pada Gambar 4.1 merupakan scenario
pengujian sistem pada Proyek Akhir ini.
Pengujian  dilakukan  dengan  meletakan
perangkat pengirim lalu perangkat penerima
menjauhi perangkat pengirim dengan parameter
jarak yang sudah ditentukan sebelumnya.

Pada pengujian masing-masing sensor
cahaya  BH1750  dibandingkan  dengan
menggunakan aplikasi lux meter diuji dalam dua
kondisi yang sama dan secara bersamaan, sensor
suhu dan kelembaban SHT20 dibandingkan
dengan HTC-1 diuji dengan mengambil
beberapa sampel dan dilakukan dengan cara
bersamaan, sensor BMP280 dibandingkan
dengan nilai dari BMKG dan diuji di area yang

Nilai Sebenarnya

C. Pengujian Akurasi Sensor Cahaya BH1750

Pada  pengujian intensitas cahaya
menggunakan sensor BH1750 yang digunakan
pada Proyek Akhir ini. Dan untuk
pembandingnya menggunakan Aplikasi lux
meter pengujian ini dilakukan dalam dua
kondisi yaitu didalam ruangan dan diluar
ruangan pengujian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sensor yang digunakan pada
Proyek Akhir ini dapat digunakan dengan baik
dan mendapatkan nilai dengan akurasi yang
sesuai atau mendekati dengan nilai pembanding.
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PENGUJIAN SENSOR CAHAYA ( DALAM RUANGAN ) PENGUJIAN SENSOR CAHAYA ( LUAR RUANGAN )

~4—~BH1750 ~#- Aplikasi
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(a) (b)
GAMBAR 4.2
PADA GAMBAR (A) GRAFIK PENGUJIAN DI DALAM RUANGAN DAN GAMBAR (B) GRAFIK PENGUJIAN DI LUAR RUANGAN
KELEMBAPAN
] ) ) ) nilai error rata-rata keseluruhan 8,8%.
Pada grafik diatas menunjukan hasil Sedangkan untuk kondisi diluar ruangan nilai
perbgn'dlngan dari pengujian dalam dua error rata-rata keseluruhannya 5,2%. Dari
kondisi menggunakan sensor cahaya BH1750 hasil tersebut dan dalam dua kondisi
dan Apllk.a.m lux meter se.bagal Pembandlng. membuktikan untuk intensitas cahaya sudah
Dapat disimpulkan dari grafik tersebut cukup baik.

menghasilkan akurasi yang cukup baik pada
dua kondisi. Untuk kondisi didalam ruangan

digunakan pada Proyek  Akhir dan
D. Pengujian Sensor Suhu dan Kelembapan menggunakan HTC-1 sebagai
pembandingnya. Cara pengujiannya
membandingkan antara sensor SHT20 dan
HTC-1 yaitu mengambil beberapa sampel
dalam beberapa kondisi dan digunakan

Pada pengujian sensor suhu (°C) dan
kelembaban (%) ini bertujuan untuk
mengetahui apakah alat yang digunakan
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan

. . dengan cara bersamaan
Proyek Akhir ini. Penulis melakukan £
pengujian menggunakan sensor SHT20 yang
PENGUJIAN PERBANDINGAN SENSOR KELEMBABAN (%) PENGUJIAN PERBANDINGAN SENSOR SUHU (°C)
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(a) (b)
GAMBAR 4.3
GAMBAR (A) MERUPAKAN GRAFIK PENGUJIAN SENSOR SUHU DAN GAMBAR (B) MERUPAKAN GRAFIK PENGUJIAN
SENSOR
Pada pengujian perbandingan parameter E. Pengujian Sensor Tekanan Udara

suhu dan kelembaban diatas dapat disimpulkan
dari grafik tersebut terlihat akurasi yang cukup
baik antara kedua sensor, sensor suhu dan
kelembaban SHT20 yang digunakan pada

Pada pengujian sensor tekanan udara yaitu
menggunakan perbandingan dengan nilai
tekanan udara dari BMKG dan sensor yang
digunakan pada Proyek ini adalah BMP280.

Proyek Akhir ini. maupun I'_IT_C‘l sebagai Untuk area yang diuji yaitu di Jl. Bandara
pembanding. Untuk rata-rata nilai error pada Husein Sastranegara sedangkan untuk data
suhu yaitu 1,1% sedangkan untuk kelembaban BMKG sendiri di cek pada website resmi
yaitu 1,3%. BMKG Indonesia dan dicari sesuai hari yang

diuji. Pengujian ini menggunakan 5 sampel data
disetiap jam , lalu untuk sampel nilai sensor



ISSN : 2442-5826

BMP280 dalam satu jam dihasilkan dengan
nilai rata-rata karena mengikuti tekanan udara
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pada BMKG yang muncul disetiap satu jam
serta bisa dicari nilai akurasi dan nilai errorya.

PERBANDINGAN PENGUJIAN TEKANAN UDARA
DI BANDARA HUSEIN SASTRANEGARA BANDUNG

~4—BMP280 —&—BMKG

1017 1016.02 1015.92

1016 »»——4\
_1015 016

1016
H
£ 1014
£ 1013
3
S
z 1012
E
E
<€ 1011
=
1010
1009

1008

\\\ 1011.04

012.24

1011

=

1011
1010.73

1/08.00 PM 2/09.00 PM 3/10.00 PM 4/11.00 PM 5/13.00 AM 6/15.00 AM 7/16.00 AM

GAMBAR 4. 4

GRAFIK PENGUIJIAN SENSOR TEKANAN UDARA

Pada grafik diatas menunjukan perbandingan
nilai dari tekanan udara dari sensor yang
digunakan yaitu bmp280 dan website BMKG
dalam pengujian didaerah yang sama dan di jam
yang sama. Dapat disimpulkan bahwa dari
grafik tersebut mendapat nilai akurasi yang baik
antara sensor yang digunakan pada Proyek
Akhir ini dan pembandingnya. Nilai error rata-
ratanya yaitu 0.04% dan nilai akurasinya yaitu
99.98% . Untuk perbedaan yang signifkan dapat
ditentukan saat pengujian sensor, BMP280
diukur didalam rumah dan untuk pengukuran
BMKG diluar rumah atau lapangan terbuka.

F. Pengujian Sensor Curah Hujan

1. Kalibrasi Sensor Curah Hujan dengan

dengan persamaan : V =

perhitungan manual

Pada kalibrasi sensor curah hujan ini
bertujuan untuk mendapatkan nilai curah
hujan dengan perhitungan manual yang sesuai
dengan spesifikasi alat yang telah digunakan.
Kalibrasi sensor curah hujan ini penulis
melakukan percobaan dengan menyemprotkan
50 ml air. Dan dihitung dalam 50 ml ini
penampung air mendapatkan berapa kali
jungkitan. Setelah melakukan percobaan
penulis mendapatkan 20 jungkitan dalam 50
ml air yang telah disemprotkan ke corong.
Setelah  mendapat  jumlah  jungkitan
selanjutnya mencari Volume Tipping Bucket
V).

Banyak Air yang tertarmpung oleh corong

Banyak ]unoqkitan yang didapatkan
50l

V=__2=25
20

Untuk mendapatkan nilai curah hujan dari penakar tipe Tipping Bucket dapat ditemukan dengan rumus :

Keterangan :

T = Curah Hujan (mm)

JT = Jumah Tipping

V = Volume Tipping Bucket (mm?3)
A = Luas Penampang Corong
(cm?)

_VxJT

GAMBARA4. 5
STRUKTUR PENAMPANG CORONG

Diketahui :

a.

Luas Penampang Corong
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A=PxL

A=55cmx3,5cm

b. Volume Tipping Bucket

c. Curah Hujan :
A =19,25 cm? atau A = 1925 mmS3

2.

V =2,5ml atau V = 2500 mm3

VxJT
T=+H
_2500mm3x1
~ 1925mm?2
T =1,298 mm

e-Proceeding of Applied Science

Dapat disimpulkan dengan perhitungan yang sesuai spesifikasi alat yang digunakan pada Proyek Akhir ini
mendapatkan nilai curah hujan daam satu jungkitan yaitu bernilai 1,298 mm.

Membandingkan nilai perhitungan curah
hujan manual dan nilai yang terbaca oleh

sensor

Pada pengujian sensor curah hujan
ini bertujuan untuk mendapatkan nilai yang
sesuai dan mendekati dengan perhitungan
curah hujan manua sesuai dengan persamaan
yang ada, sehingga  penulis  dapat

PENGUJIAN SENSOR CURAH HUJAN

membandingkan dari 2 hasil pengujian yang
telah  dilakukan.  Untuk  pengujiannya
melakukan percobaan dengan menyemprotkan
air menggunakan semprotan yang sudah
dituangkan dari gelas ukur sebelumnya sesuai
dengan banyaknya air yang telah ditentukan
dan disemprotkan ke corong yaitu 50ml,
100ml, 150ml, 200ml, 250ml, dan 350ml.

GAMBAR 4. 6

GRAFIK PENGUIJIAN SENSOR CURAH HUJAN

Gambar 4.6 merupakan dua grafik
hasil dari pengujian sensor curah hujan
dengan perhituang manual berdasarkan
spesifikasi alat yang digunakan dan hasil
pengujian curah hujan dari sensor curah
hujan yang yang digunakan. Dapat
disimpulkan dari grafik tersebut terlihat
akurasi dan perbandingan dari keduanya
tidak jauh berbeda dan rata-rata hanya
memiliki nilai error sebesar 2,1 %. Bisa
dilihat pada grafik percobaan ke 6 dan 7
dengan menyemprotkan air sebanyak 300ml
dan 350ml mendapat perbedaan paling
banyak dibandingkan dengan percobaan
yang lainnya.

G. Pengujian Sensor Arah Angin

Pengujian Sensor Wind Vane Direction
atau arah angin ini bertujuan untuk
mengetahui alat yang digunakan pada
Proyek Akhir ini berjalan dengan baik dan
sesuai Proyek Akhir. Untuk arah gerak angin
diukur melalui hall effect sensor yang
dihasilkan Ketika palang angin berpindah

posisi saat angin berhembus. Pengujian
pengukuran gerak angin ini dilakukan
dengan mengamati arah angin yang
dihasilkan oleh pembacaan hall effect
sensor Pengujian alat dilakukan dengan cara
meletakan kipas angin di 8 titik arah mata
angin yang berbeda dan dilakukan di
berbagai jarak yang berbeda , agar
mendapatkan kecepatan angin yang berbeda
juga, sehingga semakin jauh sensor arah
angin dari sumber angin maka kecepatan
angin semakin lambat. Hal tersebut
dilakukan agar penulis dapat mengetahui
berapa kecepatan angin minimum untuk
mengetahui  sensor yang  digunakan
berfungsi dengan baik dan pada kecepatan
angin berapa sensor kurang berjalan dengan
baik. Berikut pengujian sensor arah angin
yang telah dilakukan oleh penulis

1. Pengujian dengan jarak 40cm dan 80 cm dari

sumber angin;
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TABEL 4. 1
PENGUIJIAN DENGAN JARAK 40CM DAN 80 CM DARI SUMBER ANGIN
Sumber Angin Arah Sumber Angin Kecepatan Angin Keterangan I Sumber Angin [ Arah Sumber Angin I Kecepatan Angin Keterangan
vang Terbaca Sensor (m/s) yang Terbaca Sensor {m's)
Utara Utara 2.7 Benar Utura Utara LR Benar
Temur Laut Timur Laul IR Benar Tianur Laut T Lant 0 Benar
Timur Timur 28 Benar Timur Timur 1.9 Benar
Tenggara Tenppara 2.7 Flent Tenggara Tenggara 20 Benar
Selatan Selatan 8 Benar Sclatan Selatan 1.9 Benar
| Barat Daya "~ Buw Daya 28 Benar Paral Daya Paral Daya [E] Benar
Barat Barat 28 Benar Baral Baral 1.8 Benar
Barat Laut Barat Laut 23 Benar Barat Laut Barat Laut 1.8 Benar

2. Pengujian dengan jarak 120 cm dari sumber

angin
TABEL 4.2
PENGUIJIAN DENGAN JARAK 120 CM DARI SUMBER ANGIN
Sumber Angin Arah Sumber Angin Kecepatan Angin Keterangan
yang Terbaca Sensor (m/s)
Utara Tenggara 0.6 Salah
Timur Laut selatan 0,7 Salah
Timur Timur 05 Salah
Tenggara Barat 08 Salah
Selatan Barat laut 0,5 Salah
Barat Daya Utara 04 Salah
Barat Timur Laut 0.7 Salah
Barat Laut Barat Daya 0.5 Salah
) PENGUJIAN SENSOR KECEPATAN ANGIN
Pada tabel 4.1 dan 4.2 memperlihatkan
L. i L. ~4—Edison ~@—~Anemometer
data pengujian sensor arah angin dari jarak % a5
. . b3
yang berbeda, yaitu pada jarak 40cm, 80cm, z 3
. o
dan 120cm. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa % s
sistem bekerja dengan baik. Palang angin g 5
menunjuk  kearah berlawanan dengan -
sumber angin sehingga menghasilkan nilai %
mata angin yang berlawanan juga dengan i
arah mata angin dari sumber angin. Terlihat .
sensor arah angin yang digunakan pada 40CM (1) 40CM (2) 80 CM (1) 80 CM (2) 120CM (1) 120 CM (2)
.. < . . JARAK SUMBER ANGIN DENGAN SENSOR (CM)
Proyek Akhir ini bekerja dengan baik jika
kecepatan angin yang digunakan diatas GAMBAR 4.7

1m/s. Untuk table 4.2 bisa terlihat sensor
yang digunakan pada Proyek Akhir ini
kurang berjalan dengan baik pada kecepatan
angin dibawah 1m/s.

H. Pengujian Sensor Anemometer

Pada pengujian sensor kecepatan angin
atau anemometer yang digunakan pada
Proyek  Akhir ini  bertujuan  untuk
mendapatkan nilai kecepatan yang sesuai
atau mendekati dengan alat ukur kecepatan
angin  yang sebenarnya (alat ukur
pembanding). Pada pengujian ini penulis
melakukan percobaan dengan kipas angin
sebagai sumber angin dan meletakan kipas
angin dengan jarak yang berbeda beda.
Melalui  pengujian  tersesebut  dapat
diketahui tingkat pengukuran alat yang
digunakan pada Proyek Akhir ini dan
pengukuran dengan alat ukur pembanding
yang digunakan .

GRAFIK PENGUIJIAN KECEPATAN ANGIN

Pada grafik diatas ditampilkan hasil
percobaan pengujian sensor kecepatan angin
dari Anemometer yang digunakan pada
Proyek Akhir ini dengan kecepatan angin
merk Edison sebagai pembandingnya.
Dapat disimpulkan dari grafik tersebut
terlihat akurasi yang cukup baik antara
kedua sensor yang digunakan. Dan rata-rata
memiliki nilai error 15.8%. Karena
perbedaan material dan beban baling-baling
antara merk Edison dan sensor Anemometer
berbeda, perbedaan material dan beban
sensor Anemometer menyebabkan putaran
baling-baling dari sensor anemometer yang
digunakan ini sedikit lebih  lambat
dibanding merk edison.

V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan selama percobaan pengujian jarak
pengiriman data sensor yaitu semakin jauh
jarak pengiriman maka akan mengalami
penurunan tingkat keberhasilan yang di
sebabkan oleh adanya gangguan atau
obstacle.
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1.Berdasarkan hasil pengujian sensor cahaya
BH1750, alat pengukur Intensitas cahaya
dapat berjalan dengan baik untuk nilai
akurasi didalam ruangan yaitu 89.2% dan
nilai errornya 10.8% sedangkan untuk nilai
akurasi diluar ruangan yaitu 94.8 % dan
nilai errornya 5.2% .

2.Berdasarkan hasil pengujian sensor suhu
dan kelembaban SHT20, untuk parameter
suhu dan kelembaban udara, alat pengukur
suhu dan kelembaban yang telah dirancang
ini dapat berjalan dengan baik dengan
akurasi 98.9% dan 98.7 %.

3.Berdasarkan hasil pengujian sensor curah
hujan pada, alat pengukur curah hujan yang
telah dirancang ini dapat berjalan dengan
baik dengan nilai akurasi 97.9 % dan nilai
errorya2.1% .

4 Berdasarkan hasil pengujian sensor arah
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